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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keterampilan berbahasa siswa sekolah dasar 
melalui penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 
yang menyenangkan dinilai dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang sebelumnya kurang 
antusias dalam pembelajaran bahasa. Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 02 
Pematangsiantar dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses implementasi crossword puzzle di kelas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan crossword puzzle meningkatkan keterampilan 
berbahasa siswa, terutama dalam aspek membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. 
Selain itu, suasana pembelajaran yang interaktif menciptakan motivasi belajar yang lebih tinggi 
serta partisipasi aktif siswa di kelas. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 
penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang efektif dan menyenangkan. Disarankan agar guru mengintegrasikan metode ini dalam 
pembelajaran bahasa untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan suasana belajar 
yang positif di kelas. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Berbahasa, Media Pembelajaran, Crossword Puzzle, Pembelajaran 

Interaktif, Motivasi Belajar 
 

Abstract 
 

This research aims to optimize elementary school students' language skills through the use of 
crossword puzzles as a learning medium. A fun learning approach is considered to be able to 
increase the learning motivation of students who were previously less enthusiastic about language 
learning. The research was conducted at SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar using a 
descriptive qualitative approach. Data collection was carried out through observation, interviews, 
and documentation during the process of implementing crossword puzzles in the classroom. The 
research results show that the use of crossword puzzles improves students' language skills, 
especially in the aspects of reading, writing, speaking and listening. Apart from that, an interactive 
learning atmosphere creates higher learning motivation and active participation of students in 
class. The conclusion of this research confirms that the use of crossword puzzles as a learning 
medium is able to create an effective and enjoyable learning experience. It is recommended that 
teachers integrate this method in language learning to improve student learning outcomes and 
create a positive learning atmosphere in the classroom. 
 
Keywords: Language Skills, Learning Media, Crossword Puzzles, Interactive Learning, Learning 

Motivation 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Di era modern ini, kemampuan berbahasa menjadi salah satu 
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh setiap individu, terutama sejak usia dini. Keterampilan 
berbahasa mencakup kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis yang saling 
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berkaitan dan berperan dalam proses komunikasi. Keterampilan ini sangat penting karena menjadi 
dasar dalam proses belajar di berbagai bidang ilmu. Di sekolah dasar, pembelajaran bahasa 
menjadi salah satu fokus utama dalam kurikulum pendidikan, karena pada usia ini anak-anak 
sedang berada pada masa perkembangan bahasa yang pesat. 

Namun, pada praktiknya, pengajaran bahasa di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 
tantangan. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi bahasa, baik dalam 
hal pemahaman bacaan, pengucapan, maupun penulisan. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurang menarik. Metode 
pembelajaran yang monoton cenderung membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi 
untuk belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode dan media pembelajaran yang 
mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa. 

Salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan 
adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif. Media 
pembelajaran memainkan peran penting dalam membantu siswa memahami materi dengan lebih 
mudah dan efektif. Media yang menarik dapat merangsang minat belajar siswa, meningkatkan 
partisipasi aktif, serta membantu mereka mengingat dan memahami materi dengan lebih baik. 
Dalam konteks pembelajaran bahasa, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbahasa mereka. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa siswa adalah crossword puzzle atau teka-teki silang. Crossword puzzle merupakan 
permainan kata yang mengharuskan pemain untuk mengisi kotak-kotak kosong dengan huruf-
huruf yang membentuk kata berdasarkan petunjuk yang diberikan. Media ini telah banyak 
digunakan di berbagai negara sebagai salah satu alat bantu dalam pembelajaran bahasa. 
Crossword puzzle memiliki keunggulan dalam meningkatkan kosakata, pemahaman bacaan, dan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, media ini juga dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Di SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar, penggunaan metode pembelajaran bahasa 
yang menarik dan efektif menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh para guru. Berdasarkan 
observasi awal, banyak siswa yang menunjukkan minat belajar yang rendah dalam pembelajaran 
bahasa. Mereka cenderung pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. Hal ini 
menunjukkan perlunya upaya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menyenangkan agar siswa lebih termotivasi dalam belajar. 

Penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran bahasa diharapkan dapat 
menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Media ini dapat digunakan untuk melatih 
siswa dalam mengenali kosakata baru, memahami konteks kalimat, serta meningkatkan 
keterampilan membaca dan menulis. Selain itu, crossword puzzle juga dapat melatih kemampuan 
berpikir kritis dan analitis siswa, karena mereka harus memecahkan teka-teki berdasarkan 
petunjuk yang diberikan. 

Dalam konteks pembelajaran yang menyenangkan, penggunaan crossword puzzle juga 
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih rileks dan tidak membosankan. Siswa dapat belajar 
sambil bermain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif mereka 
dalam proses pembelajaran. Dengan suasana yang menyenangkan, siswa akan lebih mudah 
menyerap materi pelajaran dan merasa lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keterampilan berbahasa siswa melalui 
penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran. Fokus penelitian adalah pada siswa 
SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar, dengan harapan bahwa penggunaan media ini dapat 
meningkatkan keterampilan berbahasa mereka sekaligus menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih menyenangkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 
pengembangan metode pembelajaran bahasa di sekolah dasar, serta menjadi referensi bagi guru 
dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan efektif. 
Keterampilan Berbahasa  

Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan dasar yang mencakup empat aspek 
utama, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan ini memainkan 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 4171-4179 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 4173 

 

peran penting dalam proses komunikasi sehari-hari dan menjadi fondasi utama dalam 
pembelajaran di sekolah. Berikut adalah penjelasan mengenai definisi, jenis keterampilan 
berbahasa, serta pentingnya penguasaan keterampilan ini di jenjang sekolah dasar. 

Keterampilan berbahasa dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi secara efektif. Menurut Tarigan (2008), keterampilan 
berbahasa adalah kemampuan untuk memahami dan menghasilkan bahasa yang mencakup 
aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan ini saling berkaitan dan 
membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam proses komunikasi. Kemampuan 
berbahasa yang baik memungkinkan seseorang untuk menyampaikan ide, perasaan, dan 
informasi secara jelas dan tepat. 
Keterampilan berbahasa terdiri dari empat jenis utama: 

1. Mendengarkan (Listening): Keterampilan ini melibatkan kemampuan memahami pesan 
yang disampaikan oleh orang lain secara lisan. Siswa di jenjang sekolah dasar perlu dilatih 
untuk menjadi pendengar yang aktif agar dapat menangkap informasi dengan baik. 

2. Berbicara (Speaking): Keterampilan berbicara melibatkan kemampuan menyampaikan 
pikiran, ide, dan perasaan secara lisan. Pengembangan keterampilan ini penting untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Membaca (Reading): Membaca adalah kemampuan memahami teks tertulis. Keterampilan 
membaca membantu siswa dalam mengakses berbagai informasi dari buku, artikel, dan 
sumber belajar lainnya. 

4. Menulis (Writing): Keterampilan menulis melibatkan kemampuan menyusun kalimat dan 
paragraf yang terstruktur untuk menyampaikan ide dan informasi secara tertulis. 

Pentingnya Penguasaan Keterampilan Berbahasa di Jenjang Sekolah Dasar 
Penguasaan keterampilan berbahasa di jenjang sekolah dasar memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa alasan mengapa keterampilan ini 
harus dikuasai oleh siswa: 

1. Keterampilan berbahasa merupakan dasar untuk memahami materi di berbagai mata 
pelajaran. Siswa yang memiliki keterampilan membaca yang baik, misalnya, akan lebih 
mudah memahami soal dan teks pelajaran. 

2. Keterampilan berbahasa, terutama membaca dan menulis, dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

3. Keterampilan berbicara dan mendengarkan sangat penting dalam interaksi sosial. Siswa 
yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan lebih mudah beradaptasi dengan 
lingkungan sosial. 

4. Penguasaan keterampilan berbahasa yang baik akan mempersiapkan siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dengan lebih percaya diri. 
Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, guru perlu menggunakan berbagai metode 

dan media pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berbahasa 
mereka. Salah satu media yang efektif adalah penggunaan crossword puzzle yang dapat 
meningkatkan kosakata, pemahaman teks, serta kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk menyampaikan informasi dan memfasilitasi pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran. Menurut Arsyad (2011), media pembelajaran adalah segala bentuk perantara 
yang digunakan oleh pendidik untuk menyalurkan pesan, informasi, dan pengetahuan kepada 
peserta didik agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Media ini dapat berupa 
benda fisik, teknologi digital, atau aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan pengalaman 
belajar siswa. 

Media pembelajaran mencakup berbagai jenis, seperti media visual (gambar, grafik, dan 
video), media audio (rekaman suara), dan media interaktif (permainan edukatif, simulasi). Dalam 
konteks pembelajaran di sekolah dasar, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sangat 
penting untuk menjaga minat dan motivasi belajar siswa. 
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Media pembelajaran memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan siswa di 
berbagai aspek pembelajaran, termasuk keterampilan berbahasa. Berikut adalah beberapa peran 
utama media pembelajaran: 

1. Media pembelajaran yang menarik dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa yang termotivasi cenderung lebih mudah memahami materi dan 
mengembangkan keterampilan baru. 

2. Media pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep yang abstrak 
atau kompleks. Misalnya, penggunaan video atau gambar dapat membantu siswa 
memahami materi yang sulit dijelaskan dengan kata-kata saja. 

3. Melatih Keterampilan Praktis, Media interaktif, seperti permainan eduk 
 
Crossword Puzzle sebagai Media Pembelajaran 

Crossword puzzle atau teka-teki silang adalah permainan kata yang mengharuskan pemain 
untuk mengisi kotak-kotak kosong dengan huruf-huruf yang membentuk kata berdasarkan 
petunjuk yang diberikan. Crossword puzzle termasuk dalam jenis permainan edukatif yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Menurut Wahyudi (2015), 
crossword puzzle merupakan alat bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 
kosakata dan keterampilan berpikir siswa melalui proses pemecahan teka-teki kata. 
Karakteristik utama dari crossword puzzle meliputi: 

1. Setiap kata yang harus diisi pada kotak teka-teki diberikan petunjuk dalam bentuk definisi 
atau deskripsi singkat. 

2. Crossword puzzle mengandalkan kemampuan kosakata pemain untuk menemukan 
jawaban yang tepat. 

3. Pemain harus menggunakan logika dan analisis untuk menemukan kata yang sesuai 
dengan petunjuk yang diberikan. 

Manfaat Penggunaan Crossword Puzzle dalam Pembelajaran Bahasa 
Penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran bahasa memiliki berbagai manfaat, di 
antaranya: 

1. Crossword puzzle dapat membantu siswa mengenali dan memahami kosakata baru 
melalui petunjuk yang diberikan. 

2. Dengan membaca dan memahami petunjuk, siswa akan terlatih dalam memahami konteks 
dan makna kata-kata. 

3. Pemecahan teka-teki memerlukan kemampuan berpikir kritis dan analitis sehingga siswa 
terlatih dalam menyelesaikan masalah. 

4. Menciptakan Suasana Pembelajaran yang Menyenangkan: Crossword puzzle dapat 
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan tidak membosankan. 

5. Meningkatkan Partisipasi Siswa: Permainan ini dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan crossword puzzle dalam 

pembelajaran bahasa memiliki dampak positif terhadap keterampilan berbahasa siswa. Misalnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2018) menunjukkan bahwa penggunaan crossword 
puzzle dapat meningkatkan kemampuan kosakata siswa kelas V SD. Siswa yang belajar 
menggunakan media ini menunjukkan peningkatan dalam memahami kosakata dan lebih aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Lestari (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan 
crossword puzzle dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, siswa 
yang diberikan pembelajaran menggunakan crossword puzzle menunjukkan tingkat partisipasi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa crossword puzzle merupakan media 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, terutama di jenjang 
sekolah dasar. Dengan memanfaatkan media ini, guru dapat menciptakan pembelajaran yang 
lebih menyenangkan, interaktif, dan bermanfaat bagi pengembangan kemampuan bahasa siswa. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih untuk menggali dan mendeskripsikan fenomena secara mendalam terkait penggunaan 
crossword puzzle dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Penelitian kualitatif 
deskriptif bertujuan untuk memahami makna, pengalaman, dan persepsi siswa serta guru terkait 
penerapan media pembelajaran ini dalam konteks nyata di kelas. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV dan V SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar 
yang mengikuti pembelajaran bahasa menggunakan media crossword puzzle. Sementara itu, 
objek penelitian adalah penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran bahasa dalam 
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar, yang beralamat di 
Pematangsiantar, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan penelitian 
untuk mengamati langsung implementasi media pembelajaran crossword puzzle di sekolah 
tersebut. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung selama proses pembelajaran untuk 

melihat bagaimana crossword puzzle digunakan dalam kelas serta bagaimana siswa 
berinteraksi dengan media tersebut. 

2. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan guru kelas dan beberapa siswa untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam tentang pengalaman mereka dalam menggunakan 
crossword puzzle. 

3. Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan dokumen berupa foto, hasil pekerjaan siswa, serta 

catatan pembelajaran yang relevan dengan penggunaan crossword puzzle. 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara 
kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data: Data yang diperoleh direduksi untuk memilih informasi yang relevan dan 
penting bagi penelitian. 

2. Penyajian Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk 
memudahkan pemahaman. 

3. Penarikan Kesimpulan: Peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis data untuk 
menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan rekomendasi berdasarkan temuan 
penelitian. 
Teknik analisis data ini dilakukan secara berulang dan terus-menerus hingga peneliti 

mendapatkan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Analisis dilakukan 
dengan memperhatikan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan metode. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Umum Kondisi Awal 

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan observasi terhadap keterampilan 
berbahasa siswa sebelum penggunaan media pembelajaran crossword puzzle. Observasi ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai kemampuan siswa dalam memahami 
dan menggunakan bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Berdasarkan hasil observasi, 
ditemukan bahwa keterampilan berbahasa siswa pada kondisi awal masih tergolong rendah. 

Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam memahami teks bacaan dan menyusun 
kalimat dengan struktur yang benar. Banyak siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi kelas, 
serta memiliki keterbatasan dalam mengungkapkan ide atau pendapat mereka secara lisan. Selain 
itu, kemampuan menulis siswa juga belum optimal. Mereka sering melakukan kesalahan dalam 
penulisan ejaan, tata bahasa, dan penggunaan tanda baca. 

Faktor yang memengaruhi rendahnya keterampilan berbahasa siswa pada kondisi awal ini 
di antaranya adalah metode pembelajaran yang kurang variatif dan minimnya penggunaan media 
pembelajaran yang menarik. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan pemberian 
tugas secara konvensional, yang membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk 
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belajar bahasa. Akibatnya, siswa tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk melatih 
keterampilan berbahasa mereka dalam konteks yang nyata dan menyenangkan. 

Selain itu, siswa juga menghadapi kesulitan dalam memperkaya kosakata mereka. Banyak 
siswa yang belum terbiasa menggunakan kata-kata baru dalam komunikasi sehari-hari. 
Keterbatasan kosakata ini berdampak pada kemampuan mereka dalam memahami teks bacaan 
dan menyusun kalimat yang kompleks. 

Keterbatasan sarana dan prasarana juga turut memengaruhi kondisi awal keterampilan 
berbahasa siswa. Di SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar, masih terdapat keterbatasan dalam 
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Guru lebih sering menggunakan 
buku teks dan papan tulis sebagai media utama dalam pembelajaran bahasa. Hal ini membuat 
pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa. 

Hasil observasi ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya yang lebih kreatif dan inovatif 
dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan 
interaktif, seperti crossword puzzle. Media ini dapat membantu siswa dalam memperkaya 
kosakata, memahami teks bacaan, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka. 

Dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat, diharapkan siswa dapat lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, lebih termotivasi untuk belajar bahasa, dan lebih percaya diri dalam 
menggunakan bahasa dalam berbagai konteks komunikasi. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti 
untuk mengembangkan strategi pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan menyenangkan 
dengan memanfaatkan crossword puzzle sebagai katalis pembelajaran. 
 
Pelaksanaan Media Crossword Puzzle dalam Pembelajaran 

Proses implementasi crossword puzzle di kelas dilakukan dengan beberapa tahapan yang 
terstruktur. Pada tahap awal, guru memperkenalkan konsep dan aturan main dari crossword 
puzzle kepada siswa. Guru menjelaskan bagaimana cara menyelesaikan teka-teki dengan 
menggunakan petunjuk yang diberikan. Siswa kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 
untuk menyelesaikan crossword puzzle secara kolaboratif. 

Selama proses pembelajaran, guru memberikan bimbingan dan memantau perkembangan 
setiap kelompok. Siswa terlihat antusias dalam menyelesaikan crossword puzzle. Mereka aktif 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menemukan jawaban yang tepat. Selain itu, siswa 
juga menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dalam mencari kosakata baru yang belum mereka 
ketahui sebelumnya. 

Penggunaan crossword puzzle dalam pembelajaran bahasa memberikan suasana yang 
berbeda dari pembelajaran konvensional. Siswa terlihat lebih santai namun tetap fokus dalam 
belajar. Mereka merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena dilakukan 
dalam bentuk permainan. Hal ini berdampak positif pada motivasi belajar siswa, yang sebelumnya 
cenderung pasif dan kurang antusias. 

Respon siswa terhadap penggunaan crossword puzzle juga sangat positif. Sebagian besar 
siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih menyukai pembelajaran bahasa dengan 
menggunakan crossword puzzle dibandingkan dengan metode pembelajaran yang biasa. Mereka 
merasa lebih tertantang untuk memecahkan teka-teki dan lebih termotivasi untuk belajar kosakata 
baru. Selain itu, siswa juga merasa bahwa penggunaan crossword puzzle membantu mereka 
dalam memahami materi bahasa dengan lebih mudah. 

Guru yang terlibat dalam penelitian ini juga memberikan respon positif terhadap 
penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran. Guru merasa bahwa media ini 
membantu mereka dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menyenangkan. Guru juga melihat adanya peningkatan partisipasi aktif siswa selama proses 
pembelajaran. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa penggunaan crossword 
puzzle sebagai media pembelajaran bahasa memberikan dampak positif pada keterampilan 
berbahasa siswa. Media ini tidak hanya membantu siswa dalam memperkaya kosakata dan 
meningkatkan pemahaman bacaan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis 
mereka. Dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan, siswa menjadi lebih termotivasi 
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untuk belajar bahasa dan lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
Optimalisasi Keterampilan Berbahasa Siswa 

Penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran memberikan dampak yang 
signifikan dalam mengoptimalkan keterampilan berbahasa siswa di SD Muhammadiyah 02 
Pematangsiantar. Setelah implementasi media pembelajaran ini, siswa menunjukkan peningkatan 
dalam berbagai aspek keterampilan berbahasa, seperti kemampuan membaca, menulis, 
berbicara, dan mendengarkan. 

Dalam aspek membaca, siswa menjadi lebih cepat dalam mengenali dan memahami kata-
kata baru yang sebelumnya jarang mereka temui. Mereka juga menunjukkan kemampuan yang 
lebih baik dalam memahami konteks kalimat dan makna bacaan. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya hasil nilai tes membaca pemahaman setelah penggunaan crossword puzzle. 

Dalam aspek menulis, siswa terlihat lebih percaya diri dalam menyusun kalimat yang 
lengkap dan sesuai dengan kaidah bahasa. Mereka dapat menggunakan kosakata yang lebih 
beragam dalam tulisan mereka dan mengurangi kesalahan penulisan, terutama dalam hal ejaan 
dan tanda baca. Proses mengisi crossword puzzle membantu siswa dalam mengenali pola kata 
dan memperbaiki kemampuan mereka dalam menyusun kata-kata secara sistematis. 

Aspek berbicara juga mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa menjadi lebih aktif 
dalam diskusi kelas dan lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat mereka. Mereka 
mampu menggunakan kata-kata yang baru dipelajari dengan lebih lancar dalam komunikasi 
sehari-hari. Selain itu, penggunaan crossword puzzle juga melatih kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis dan analitis, karena mereka harus memecahkan teka-teki berdasarkan petunjuk yang 
diberikan. 

Analisis efektivitas media pembelajaran crossword puzzle menunjukkan bahwa media ini 
sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
evaluasi pembelajaran yang menunjukkan peningkatan nilai siswa dalam berbagai aspek 
keterampilan berbahasa. Selain itu, siswa juga menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap 
pembelajaran bahasa setelah penggunaan crossword puzzle. Mereka lebih termotivasi untuk 
belajar dan lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dalam jangka panjang, penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran 
bahasa dapat memberikan manfaat yang besar dalam pengembangan keterampilan berbahasa 
siswa. Media ini tidak hanya membantu siswa dalam memperkaya kosakata dan memahami 
struktur bahasa, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Oleh karena itu, 
penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan seperti crossword puzzle perlu 
terus dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 
 
Pembelajaran yang Menyenangkan 

Penggunaan crossword puzzle dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah 02 
Pematangsiantar telah menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan bagi siswa. 
Media ini mampu mengubah suasana kelas yang sebelumnya monoton menjadi lebih hidup dan 
dinamis. Siswa merasa bahwa mereka tidak hanya belajar, tetapi juga bermain sambil 
memecahkan teka-teki, yang membuat mereka lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Crossword puzzle sebagai media pembelajaran mampu memicu rasa penasaran siswa. 
Mereka merasa tertantang untuk menyelesaikan teka-teki yang diberikan dan berusaha 
menemukan jawaban yang benar. Aktivitas ini merangsang otak siswa untuk berpikir kritis dan 
analitis serta memperkuat daya ingat mereka terhadap kosakata dan konsep bahasa yang 
dipelajari. 

Selain itu, suasana kompetitif yang sehat juga tercipta selama proses pembelajaran. Siswa 
yang bekerja dalam kelompok berlomba-lomba untuk menyelesaikan crossword puzzle dengan 
benar dan cepat. Hal ini meningkatkan semangat belajar mereka dan mendorong siswa untuk 
saling membantu dan berdiskusi dalam menyelesaikan teka-teki. 
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Dampak positif dari penggunaan crossword puzzle dalam pembelajaran bahasa juga 
terlihat pada motivasi belajar siswa. Siswa yang sebelumnya kurang termotivasi menjadi lebih 
semangat dalam mengikuti pelajaran. Mereka tidak lagi merasa bosan atau tertekan dengan 
pembelajaran bahasa, melainkan menikmati setiap sesi pembelajaran yang menggunakan 
crossword puzzle. 

Motivasi belajar siswa yang meningkat ini juga berdampak pada hasil belajar mereka. 
Siswa menjadi lebih fokus dan tekun dalam mempelajari materi bahasa, yang pada akhirnya 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasa mereka. Mereka lebih percaya diri dalam 
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, dan lebih berani mengungkapkan ide serta 
pendapat mereka di kelas. 

Dalam jangka panjang, suasana pembelajaran yang menyenangkan ini dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dan kondusif di sekolah. Siswa akan memiliki pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan berkesan, yang dapat memotivasi mereka untuk terus belajar dan 
mengembangkan keterampilan mereka di berbagai bidang. 

Secara keseluruhan, penggunaan crossword puzzle sebagai media pembelajaran bahasa 
di SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar telah berhasil menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Media ini tidak hanya efektif 
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar 
yang positif dan berkesan bagi mereka. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 02 Pematangsiantar, 
penggunaan media pembelajaran crossword puzzle terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berbahasa siswa. Media ini membantu siswa mengenali kosakata baru, memahami 
konteks kalimat, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Selain itu, suasana 
pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar dan lebih aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Peningkatan terlihat pada aspek membaca, menulis, 
berbicara, dan mendengarkan. Pembelajaran dengan crossword puzzle juga meningkatkan rasa 
percaya diri siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 
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